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Analisis Komunikasi Matematis Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 3
Tegaldlimo dalam Menyelesaikan Soal Matematika

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan komunikasi matematis
siswa kelas X SMK Muhammadiyah 3 Tegaldlimo dalam menyelesaikan
masalah matematika. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
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Pendahuluan

Matematika merupakan ilmu yang memiliki peran penting dalam dunia pendidikan.
Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang menunjang ilmu pengetahuan lainnya yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika sudah dimulai sejak sekolah dasar
dan demi tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan, maka pembelajaran matematika perlu di
kembangkan terutama kemampuan pada siswa dalam berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan
kreatif. Tujuan pembelajaran matematika adalah untuk melatih cara berpikir dan bernalar dalam
menarik kesimpulan serta mampu mengungkapkan pendapatnya dalam memecahkan masalah yang
dihadapi.

Menurut National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) (dalam Bernard, 2015) bahwa
tujuan umum siswa belajar matematika yaitu: (1) belajar akan nilai-nilai matematika, memahami
evolusi, dan peranan dalam masyarakat serta sains, (2) percaya diri pada kemampuan yang
dimiliki, percaya pada berfikir matematis yang dimiliki dan peka terhadap situasi dan masalah, (3)
menjadi seorang problem solver, menjadi warga negara yang produktif dan berpengalaman dalam
memecahkan berbagai permasalahan, (4) belajar berkomunikasi secara matematis, belajar tentang
simbol, lambang dan kaedah matematis, (5) belajar bernalar secara matematis yaitu membuat
konjektur, bukti, dan membangun argumen secara matematis. Pelajaran matematika memang
sangat identik dengan angka dan kalimat matematis. Siswa dituntut untuk mampu berfikir secara
logis, analitis dan matematis dalam memecahkan permasalahan dalam lingkup pendidikan maupun
di kehidupan bermasyarakat. Dalam belajar matematika memerlukan konsentrasi penuh, berpikir
secara abstrak dan logis. Hal inilah yang menyebabkan matematika dianggap sulit oleh banyak orang,
padahal matematika banyak digunakan hampir di semua bidang dan bermanfaat bagi kehidupan
sehari-hari. Ditambah kemampuan komunikasi matematis yang berbeda-beda dan cenderung berada
di bawah rata-rata. Ini didasarkan pada hasil studi Rohaeti (dalam Nopiyani, 2016) yang menyatakan
bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa Indonesia berada dalam kategori kurang.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka disusunlah rumusan masalah, yaitu bagaimana
komunikasi matematis siswa kelas X SMK Muhammadiyah 3 Tegaldlimo dalam menyelesaikan soal
matematika? Dengan tujuan untuk mendeskripsikan komunikasi matematis siswa kelas X SMK
Muhammadiyah 3 Tegaldlimo dalam menyelesaikan soal matematika.

Menurut NCTM (dalam Sakti, 2017) menyatakan bahwa siswa dikatakan menemui kesulitan
dalam komunikasi matematis jika ia belum bisa memenuhi dua standar, yaitu: (1) mengomunikasikan
pemikiran matematis secara koheren dan jelas kepada teman sebaya, guru maupun pihak lain, (2)
menggunakan bahasa matematika untuk menyajikan ide matematis secara tepat. Indikator
komunikasi matematis siswa menurut dirumuskan dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Indikator Komunikasi Matematis

Indikator Sub Indikator
Mengomunikasikan pemikiran e Siswa dapat menuliskan ide, gagasan, atau
matematis secara koheren dan jelas fakta secara rapi menjadi satu kesatuan yang
kepada teman sebaya, guru maupun logis dan bisa diartikan dengan baik oleh
pihak lain. teman dan guru.

e Siswa dapat mempresentasikan hasil
penyelesaian secara runtut.
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Indikator Sub Indikator
Menggunakan bahasa matematika ¢ Siswa menggunakan simbol atau tanda baca
untuk menyajikan ide matematis matematika dengan jelas dan tepat.
secara tepat e Siswa dapat mengubah masalah matematika

ke dalam bentuk kalimat matematika secara
tepat dan jelas.

e Siswa dapat merepresentasikan
penyelesaiannya dalam bentuk grafik,
gambar, atau tabel secara jelas dan tepat.

Kemampuan komunikasi siswa yang rendah bisa juga disebabkan karena kekurangan guru
dalam proses pembelajaran. Menurut Rahmayanti (2018) dalam penelitiannya membuktikan bahwa
rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa menjadi salah satu permasalahan dalam
pembelajaran matematika. Hal ini dikarenakan pembelajaran yang masih berfokus pada guru
sehingga siswa hanya berperan sebagai pihak penerima informasi dan tak berperan aktif dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, kemampuan komunikasi matematis sangat penting dalam proses
pembelajaran, seperti yang dikemukakan oleh Lagur (2018) bahwa matematika bukan hanya sebagai
sarana berpikir yang membantu siswa untuk menemukan pola, memecahkan masalah, dan menarik
kesimpulan, tetapi matematika berfungsi sebagai alat untuk mengkomunikasikan pikiran siswa
tentang ide dengan jelas, tepat dan ringkas. Setiap siswa mempunyai pandangan yang berbeda
terhadap matematika. Menurut Uno (dalam Subekti, 2014) menyimpulkan, “jika seseorang senang
terhadap sesuatu dan mampu mempertahankannya maka akan termotivasi untuk melakukan kegiatan
tersebut, dan jika sesorang merasa yakin mampu mengatasi masalah, maka seseorang tersebut akan
terdorong untuk menyelesaikan permasalahan tersebut”.

Berdasarkan uraian di atas, untuk mengetahui perkembangan komunikasi matematika pada
siswa SMK yang penelitian ini mengambil subjek siswa kelas X SMK Muhammadiyah 3 Tegaldlimo.
Sekolah ini beralamat di Jalan Kalipait No. 20, Tegaldlimo, Banyuwangi. Tempat subjek penelitian
belum pernah mendapat kunjungan penelitian dari bidang matematika, sehingga ini menjadi
kesempatan pertama bagi peneliti untuk mengetahui perkembangan bidang matematika di sekolah
tersebut.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Tujuan dari
penelitian ini adalah mendeskripsikan komunikasi matematis siswa kelas X SMK Muhammadiyah 3
Tegaldlimo dalam menyelesaikan soal matematika. Tahap pertama dalam penelitian ini adalah
menentukan lokasi penelitian, serta berkoordinasi dengan kepala sekolah dan guru matematika terkait
subjek penelitian dan instrumen penelitian. Instrumen dalam penelitian ini adalah soal tes dan
pedoman wawancara yang divalidasi olen 3 orang. Hasil analisis data validasi dari soal tes
memperoleh nilai rata-rata 2,84 dan berada pada interval 2,1 < Va < 3, dan hasil analisis data
validasi dari pedoman wawancara memperoleh nilai rata-rata 2,75 dan berada pada interval 2,1 <
Va < 3. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen wawancara dapat dinyatakan valid sehingga bisa
digunakan untuk pengambilan data. Penelitian ini menggunakan triangulasi metode. Triangulasi
metode yang digunakan adalah metode tes dan metode wawancara. Informasi yang diperoleh dari
informan melalui tes akan dianalisis dan untuk mengecek kebenarannya dengan melakukan
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wawancara. Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data dengan
cara yang berbeda dengan menggunakan metode wawancara, observasi, dan survei untuk
memperoleh kebenaran informasi yang utuh. Triangulasi tahap ini dilakukan jika kebenaran dari data
atau informasi yang diperoleh dan subjek atau informan diragukan.

Tahapan pengumpulan data dilakukan dengan memberikan soal tes dengan materi sistem
persamaan satu dan dua linear kepada siswa kelas X SMK Muhammadiyah 3 Tegaldlimo jurusan
Rekayasa Perangkat Lunak (RPL). Data yang telah didapatkan akan disusun dan diidentifikasi sesuai
dengan batasan dan rumusan masalah yang kemudian akan disajikan dalam bentuk narasi. Batasan
masalah dalam penelitian ini adalah meliputi informasi seputar komunikasi matematis pada siswa
kelas X SMK dengan materi sistem persamaan linear satu variabel dan sistem persamaan dua variabel
dalam masalah kontekstual. Setelah mengidentifikasi data akan ditarik kesimpulan untuk mengetahui
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X SMK dalam menyelesaikan soal matematika.

Hasil dan Pembahasan

Dari 10 soal yang diberikan pada siswa, 4 diantaranya merupakan soal cerita, yaitu nomor 1, 2,
5, dan 10, untuk 6 soal lainnya merupakan soal penyelesaian langsung, yaitu nomor 3, 4, 6, 7, 8, dan
9. Data dan deskripsi dari hasil pekerjaan 9 siswa dengan kode Si, S, Ss, S4, Ss, Se, S7, Ss, dan Se
sesuai dengan indikator soal disajikan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 2. Deskripsi dan data hasil pekerjaan siswa berdasarkan indikator

Kode Indikator Komunikasi Matematis St | So | S3| Ss| S5 | S| Sy

So
I, | Menuliskan ide, gagasan, atau fakta secara rapi - vV IVIVIVIVIV v

menjadi satu kesatuan yang logis dan bisa
diartikan dengan baik oleh teman dan guru.

l2 | Menuliskan simbol atau tanda baca matematika | v | v/ | v | v | v~

dengan jelas dan tepat.

v

<
R

ls | Merepresentasikan penyelesaiannya dalam bentuk | — | /" | v | v | v~
grafik, gambar, atau tabel secara jelas dan tepat.

v
s | Menuliskan masalah matematika ke dalam bentuk | — | /" | [ v [V |V | v~
v

kalimat matematika secara tepat dan jelas.

Tabel di atas menunjukkan bahwa Sz, Ss, Sa, Ss, S, dan S7 memenuhi indikator pertama, kedua,
dan ketiga. S; tidak memenuhi indikator pertama, ketiga dan keempat. Sg tidak memenuhi indikator
keempat dan So tidak memenuhi indikator ketiga dan keempat. Dari 9 siswa yang mengikuti tes tulis,
4 diantaranya dipilih untuk diwawancara untuk mengetahui komunikasi matematis siswa secara lisan,
yaitu Sy, Ss, Se, dan Sg berdasarkan nilai dan kelengkapan tiap langkah pekerjaan. Sz, Ss, dan Se
merupakan subjek yang memenuhi semua kategori, wawancara ini berguna untuk mengetahui
kesesuaian pekerjaan dengan kenyataan bahwa mereka mengerjakan sesuai kemampuan masing-
masing, sedangkan Se dipilih berdasarkan tiap langkah pekerjaan tiap soal yang lebih lengkap.

Berdasarkan data tes, Si tidak memenuhi indikator 1, 3, dan 4 karena tidak menuliskan ide
dan masalah dalam soal cerita maupun soal penyelesaian langsung, dan tidak mempresentasikan
penyelesaian dalam bentuk grafik garis. Pada indikator kedua (I2), yaitu menuliskan simbol atau tanda
baca matematika dengan jelas dan tepat, S; mampu menuliskan simbol untuk mewakili subjek utama
di soal dalam simbol matematika, walaupun masih belum mampu menuliskan tanda baca untuk setiap
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tahapan pengerjaan soal dengan tepat. S: dinyatakan memenuhi indikator kedua (l2) karena dalam
indikator, siswa dinyatakan memenuhi jika mampu menuliskan simbol atau tanda baca, maka siswa
harus mampu menuliskan salah satu antara simbol dan tanda baca. Jika I. menyatakan bahwa siswa
harus mampu menuliskan simbol dan tanda baca, maka siswa harus menuliskan simbol dan tanda
baca. Jika disesuaikan dengan pendapat Kadir (dalam Hodiyanto, 2017) tentang cara mengukur
kemampuan komunikasi matematis siswa dalam memberikan jawaban soal adalah dengan
menggambar (drawing), membuat ekspresi matematik (mathematical expression), dan menuliskan
dengan bahasa sendiri (written texts), S: tidak mampu memberikan jawaban untuk soal yang memiliki
penyelesaian dalam bentuk grafik. S; tidak mampu menuliskan tahapan penyelesaian masalah dengan
kalimat matematika dengan lengkap, S: cenderung menuliskan tahapan penyelesaian masalah tanpa
menggunakan langkah penyelesaian dengan lengkap dan tidak menggunakan bahasa sendiri. Berbeda
dengan Si, untuk Sz, Sz, S, Ss, S, dan S; memiliki penulisan yang serupa. Oleh karena itu,
wawancara dilakukan untuk mengecek kebenaran pekerjaan. Subjek yang diambil sebagai subjek
wawancara adalah S, Ss, dan Se.

S> mampu mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah dengan tepat namun tidak mendalam.
Pernyataan tersebut dapat dilihat pada analisis data tes dan wawancara dalam menyelesaikan soal
persamaan linear satu dan dua variabel. Sesuai dengan pendapat Kadir (dalam Hodiyanto, 2017)
tentang cara mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa dalam memberikan jawaban soal
adalah dengan menggambar (drawing), membuat ekspresi matematik (mathematical expression), dan
menuliskan dengan bahasa sendiri (written texts). S, memenuhi indikator I1, yaitu mampu menuliskan
ide, gagasan dan fakta yang digunakan untuk menyelesaikan masalah dengan bahasa sendiri (written
texts) secara singkat dan padat. S juga memenuhi indikator Iz, yaitu dapat menyelesaikan masalah
yang diajukan dengan menggunakan simbol-simbol matematika (mathematical expression) dengan
baik pada soal nhomor 1 dan 10 yang harus mengubah subjek utama dalam soal menjadi bentuk
variabel dan memenuhi indikator 12 mampu menjelaskan secara urut tiap tahapan hingga menemukan
kesimpulan sesuai dengan masalah yang ditanyakan pada soal dalam bentuk grafik (drawing) dengan
tepat. S> hanya terbatas pada indikator Is karena S» menuliskan masalah padaa soal namun tidak
lengkap.

Sz menunjukkan kemampuan komunikasi matematis yang berbeda dengan S saat dilakukan
wawancara. Sz memenuhi semua indikator soal, ini membuktikan bahwa Sz memiliki kemampuan
komunikasi matematis secara tulis yang baik, namun mengalami hambatan saat menjelaskan hasil
pekerjaannya secara lisan. Pada proses wawancara, Sz diberi pertanyaan diluar pedoman wawancara
untuk dapat memberikan jawaban sesuai dengan yang diinginkan. Sz dapat menyebutkan ide dan
gagasan sesuai dengan yang ia tulis menggunakan bahasanya sendiri. Penjelasan Sz pada langkah
pengerjaan soal yang ditulisnya memerlukan waktu cukup lama karena tahapan penyelesaian soal
yang kurang rinci membuat Sz kesulitan dalam menyampaikan.

Kemampuan komunikasi matematis Ss dan Ss memenuhi semua indikator soal. Sesuai dengan
pendapat Kadir (dalam Hodiyanto, 2017) tentang cara mengukur kemampuan komunikasi matematis
siswa dalam memberikan jawaban soal adalah dengan menggambar (drawing), membuat ekspresi
matematik (mathematical expression), dan menuliskan dengan bahasa sendiri (written texts), S4 dan
Ss mampu memberikan jawaban dengan membuat ekspresi matematika menggunakan bahasa sendiri
dan menuliskan penyelesaian dalam bentuk gambar berupa grafik. Ss dan Ss secara penulisan serupa
dengan S dan Sz, begitu pula dengan Se yang secara tulis sama dengan S, dan Sz, namun kemampuan
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komunikasi matematis Se secara lisan berada di bawah S, dan Sz. Se¢ hanya membaca tulisan yang
ditulis tanpa menggunakan bahasa sendiri.

Ss memenuhi indikator 1, 2, dan 3, namun tidak memenuhi indikator 4 yaitu mempresentasikan
penyelesaian masalah dalam bentuk grafik, gambar, dan tabel. Sesuai dengan pendapat Kadir (dalam
Hodiyanto, 2017) tentang cara mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa dalam
memberikan jawaban soal adalah dengan menggambar (drawing), membuat ekspresi matematik
(mathematical expression), dan menuliskan dengan bahasa sendiri (written texts). Sg mampu
menjawab soal dengan menggunakan kalimat matematika dengan tepat dan mampu menuliskan tiap
langkah penyelesaian masalah dengan menggunkan bahasa sendiri, namun Sg tidak menggambarkan
grafik yang menjadi penyelesaian masalah pada nomor 6, walaupun Sg telah menemukan 2 titik
potong.

S9 memenuhi indikator 1 dan 2, namun tidak memenuhi indikator 3 dan 4, yaitu tidak
menuliskan masalah dalam soal dan tidak mempresentasikan penyelesaian masalah soal nomor 6
dalam bentuk grafik. Menurut Kadir (dalam Hodiyanto, 2017) tentang cara mengukur kemampuan
komunikasi matematis siswa dalam memberikan jawaban soal adalah dengan menggambar (drawing),
membuat ekspresi matematik (mathematical expression), dan menuliskan dengan bahasa sendiri
(written texts), So tidak mampu memberikan jawaban dalam bentuk grafik yang menjadi penyelesaian
masalah untuk soal nomor 6, hasil wawancara menjelaskan bahwa S¢ belum memahami cara
menyelesaikan persamaan linear dengan metode grafik. Sg dapat dinyatakan mampu menjawab soal
dengan membuat ekspresi matematika pada soal nomor 1 dan nomor 10 yang memiliki subjek utama
yang harus dilambangkan dalam bentuk variabel dan harus dicari nilainya. Pada soal nomor 5, Sg
menuliskan kalimat penjelasan pada langkah pengerjaan pengeliminasi dan pembagian dengan nilai
yang sama pada ruas kanan dan Kiri.

Kesimpulan
Berdasarkan data tes dari hasil penelitian yang didukung oleh data hasil wawancara, maka dapat

disimpulkan bahwa tiap subjek memiliki kemampuan komunikasi matematis yang beragam. Siswa
dengan komunikasi matematis secara tulis yang baik, belum tentu memiliki kemampuan komunikasi
matematis secara lisan yang baik, begitu pula sebaliknya. Menurut data tes, siswa lebih banyak
memenuhi indikator kedua, yaitu menuliskan simbol atau tanda baca, hal ini didukung oleh data hasil
wawancara yang menunjukkan bahwa subjek yang diwawancara dapat menjawab pertanyaan untuk
indikator 2 dengan tepat. Indikator yang kurang dipenuhi adalah indikator 4, yaitu mempresentasikan
hasil penyelesaian masalah dalam bentuk gambar, grafik dan tabel karena siswa masih mengalami
kesulitan dalam mempresentasikan titik yang didapat ke grafik.

Kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dipengaruhi oleh pemahaman siswa terhadap
materi yang didapat. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru berdampak terhambatnya

kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan ide atau gagasan yang dimiliki. Rasa percaya diri juga
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dapat mempengaruhi komunikasi matematis, siswa yang merasa mampu menyelesaikan masalah
dapat dengan mudah menjelaskan hasil pekerjaannya.

Saran bagi siswa, lebih memperbanyak latihan soal persamaan linear terutama satu dan dua
variabel untuk membiasakan diri dalam memecahkan masalah dan mengkomunikasikan ide dan
gagasan secara secara logis. Bagi guru, memberikan latihan soal dengan tingkat kesulitan bervariasi
untuk melatih kemampuan memecahkan masalah pada siswa dan memberikan kesempatan lebih pada
siswa untuk mengkomunikasikan ide dan gagasan menurut pendapat sendiri. Bagi peneliti, pada saat
melakukan wawancara sebaiknya dilakukan secara mendalam. Bagi peneliti lain, diharapkan peneliti
memastikan terlebih dahulu bahwa materi penelitian sudah tersampaikan dengan maksimal agar

pemahaman siswa lebih matang saat pemberian tes.
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